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ABSTRAK 
Kabupaten Bireuen memiliki potensi besar untuk pengembangan jagung manis guna meningkatkan 
ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat; namun, keterbatasan pengolahan pascapanen tetap 
menjadi kendala utama. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi produk jagung manis olahan yang 
paling cocok untuk pengembangan lokal di Bireuen. Enam ahli dari tiga bidang terkait terlibat dalam 
menentukan jenis dan kategori produk agroindustri. Data dianalisis menggunakan Analytical Hierarchy 
Process (AHP) yang didukung oleh Excel Solver, berdasarkan tiga kriteria utama: ketersediaan 
teknologi, kemudahan penggunaan teknologi, dan kesesuaian pengguna. Hasil menunjukkan bahwa 
kemudahan penggunaan teknologi adalah kriteria yang paling berpengaruh (0,68), diikuti oleh 
kesesuaian pengguna (0,23) dan ketersediaan teknologi (0,09), dengan Rasio Konsistensi (CR) 
sebesar 0,03. Di antara alternatif yang dievaluasi, yaitu jagung manis beku pipil, jagung manis bongkol 
beku, jagung manis kalengan, dan jagung manis beku tongkol, jagung manis beku tongkol mencapai 
nilai prioritas tertinggi (0,675). Temuan ini menyoroti pentingnya memilih produk agroindustri yang 
didukung oleh teknologi sederhana dan mudah diterapkan untuk mendorong pengembangan industri 
lokal, ketahanan pangan, dan pertumbuhan ekonomi regional. Studi ini berkontribusi pada 
pengembangan metode pemilihan inovasi agroindustri berbasis masyarakat dengan mengintegrasikan 
penilaian ahli dengan kondisi kesiapan teknologi lokal dan pengguna, khususnya untuk wilayah 
nonindustri. 

 
Kata kunci: Jagung manis, metode AHP, teknologi tepat guna, agroindustri 

 
 

ABSTRACT 
Bireuen Regency has strong potential for sweet corn development to enhance food security and 
community welfare; however, limited post-harvest processing remains a major constraint. This study 
aims to identify the most suitable processed sweet corn product for local development in Bireuen. Six 
experts from three relevant fields were involved in determining agro-industrial product types and 
categories. Data were analyzed using the Analytical Hierarchy Process (AHP) supported by Excel 
Solver, based on three main criteria: technology availability, ease of technology use, and user suitability. 
The results indicate that ease of technology use is the most influential criterion (0.68), followed by user 
suitability (0.23) and technology availability (0.09), with a Consistency Ratio (CR) of 0.03. Among the 
evaluated alternatives—frozen shelled sweet corn, frozen cob sweet corn, and canned sweet corn—
frozen cob sweet corn achieved the highest priority value (0.675). These findings highlight the 
importance of selecting agro-industrial products supported by simple and applicable technologies to 
promote local industry development, food security, and regional economic growth. This study 
contributes to the development of a community-based agro-industrial innovation selection method by 
integrating expert judgment with local technological and user readiness conditions, particularly for non-
industrial regions. 
 
Keywords: sweet corn, AHP method, appropriate technology, agroindustry
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PENDAHULUAN 
Jagung (Zea mays L.) merupakan 

salah satu komoditas utama tanaman pangan 
nasional yang dapat dikembangkan sebagai 
produk agroindustri. Hal tersebut dikarenakan 
tanaman jagung memiliki peranan penting dan 
strategis dalam peningkatan perekonomian 
Indonesia. Komoditas tanaman jagung dikenal 
sebagai tanaman yang memiliki banyak fungsi, 
karena jagung dapat dikonsumsi langsung, 
menjadi bahan baku pengolahan pakan ternak, 
dan dapat diproduksi menjadi berbagai produk 
industri pangan serta menjadi bahan baku 
pembuatan bioenergi. Pemerintah daerah juga 
menyatakan bahwa komoditas jagung memiliki 
peran yang sangat strategis dalam sistem 
ketahanan pangan dan dapat berperan sebagai 
penggerak roda ekonomi nasional. Jagung juga 
disebut sebagai penarik bagi pertumbuhan 
industri hulu dan hilir yang berkontribusi cukup 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi 
nasional. 

Peningkatan produksi jagung dan 
pengembangan kawasan budidaya serta 
industri jagung termasuk dalam salah satu 
kegiatan untuk meningkatkan ketahanan 
pangan. Kegiatan tersebut mulai diterapkan 
pada masa covid-19 hingga sekarang. Hasil 
dari kegiatan tersebut adalah meningkatnya 
jumlah produksi jagung di Kabupaten Bireuen 
yang tergolong cukup tinggi dan menjadi 
komoditas utama setelah padi. Produksi jagung 
juga hasil analisis jumlah produksi jagung di 
Kabupaten Bireuen menunjukkan bahwa akan 
terus mengalami peningkatan. Pada tahun 
2023 jumlah produksi jagung sebanyak 35.209 
ton pada tahun 2028 diprediksi akan 
menghasilkan jagung sebanyak 51.931 (Zuhra 
et al., 2023). Luas lokasi budidaya jagung juga 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Hingga tahun 2023, luas lahan produksi jagung 
di Kabupaten Bireuen berkisar 6.028 ha. 
Menurut Husna & Annisha (2024)Pemanfaatan 
lahan yang optimal juga ditentukan oleh sumber 
daya manusia yang dapat mengelola tanaman 
jagung. Jika masyarakat dapat mengelola 
komoditas jagung dengan baik, akan 
meningkatkan pengembangan ekonomi desa 
dan memperkuat ketahanan pangan. 

Selain itu, nilai ekonomis komoditas 
jagung dapat terus ditingkatkan karena manfaat 
dan kandungan gizi dari jagung manis yang 
tergolong cukup tinggi. Selain sebagai 
pengganti karbohidrat, jagung mengandung 
berbagai macam vitamin seperti vitamin A, B, 
dan C serta kandungan lainnya seperti protein, 
lemak, mineral, dan omega. Jagung manis juga 
mengandung kadar air yang cukup tinggi yaitu 
sekitar 70%. Kandungan kadar air yang tinggi 
menyebabkan jagung manis sehingga mudah 

mengalami pembusukan. Jagung manis 
memiliki umur simpan yang cukup terbatas. 
Menurut Lapanga (2020), umur simpan jagung 
yang disimpan pada suhu kamar hanya berkisar 
2 hingga 3 hari. Masa simpan yang singkat ini 
adalah permasalahan utama yang harus 
ditangani dalam pascapanen jagung manis 
(Ansar et al., 2020).  

Berdasarkan hasil survei di Kabupaten 
Bireuen, sebagian besar petani jagung akan 
langsung menjual jagung manis segar ke pasar 
dengan harga yang cukup rendah. Berdasarkan 
hal tersebut, terlihat bahwa petani hanya akan 
mendapatkan hasil yang rendah dari penjualan 
jagung manis segar. Harga penjualan jagung 
manis berkisar Rp. 6.000,00 /Kg. Sedangkan 
harga jagung manis yang telah mengalami 
pengolahan (frozen) dapat dijual dengan harga 
Rp. 30.000,00 – Rp. 40.000,00. Oleh karena itu, 
diperlukan cara untuk mengatasi permasalahan 
tersebut dengan memperpanjang masa simpan 
jagung manis, mengolahnya menjadi produk 
siap digunakan (ready to use) seperti jagung 
manis beku (Sweet Corn Frozen) yang telah 
dikemas dengan baik sehingga dapat 
diperjualbelikan tidak hanya di pasar, tetapi 
juga di berbagai swalayan atau e-commerce. 
Optimalisasi sumber daya pertanian berupa 
jagung manis diharapkan dapat meningkatkan 
nilai tambah jagung manis. Maka perlu 
dilakukan upaya untuk mengolah jagung manis 
menjadi berbagai produk melalui 
pengembangan agroindustri. 

Agroindustri merupakan kegiatan 
industri yang memanfaatkan bahan baku 
berupa hasil pertanian yang kemudian diolah 
menggunakan teknologi dan menghasilkan 
produk baru yang inovatif. Produk olahan 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai 
tambah dari bahan baku (Hasanah & 
Isfianadewi, 2019). Kegiatan industri ini juga 
merancang dan menyediakan seluruh 
peralatan serta jasa pada setiap proses 
pengolahannya. Agroindustri menjadi kegiatan 
yang sangat penting dalam pembangunan dan 
pengembangan pertanian secara keseluruhan 
dan dapat meningkatkan perekonomian petani 
jagung yang berdomisili di sekitar perkotaan. 
Hal tersebut dapat disiasati dengan membuat 
berbagai produk olahan jagung manis yang 
diiringi dengan teknik pengemasan yang baik. 

Alternatif produk yang dapat dilakukan 
oleh para petani jagung atau pelaku 
agroindustri adalah mengolah jagung manis 
pada saat panen atau pada saat harga jagung 
sedang turun. Beberapa kajian mengenai 
proses pengolahan jagung manis seperti 
jagung manis pipil beku (Nur et al., 2023), corn 
cob frozen (Zou et al., 2021) dan jagung manis 
kalengan (Whent et al., 2023). Pada bagian 
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awal telah dijelaskan bahwa jagung manis akan 
sangat mudah rusak jika tidak dilakukan 
pengolahan lanjut untuk menjaga kesegaran 
jagung manis walaupun telah lama dipanen. 
Hal yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan 
permasalahan di atas adalah dengan 
melakukan pengkajian terhadap produk olahan 
apa yang sesuai untuk memperpanjang masa 
simpan jagung manis serta kategori 
agroindustri manakah yang sesuai dengan 
keinginan petani jagung di Kabupaten Bireuen. 

Meskipun berbagai penelitian telah 
membahas pengembangan produk jagung dan 
agroindustri secara umum, masih terbatas 
kajian yang menggunakan pendekatan 
pengambilan keputusan terstruktur untuk 
menyeleksi produk olahan jagung manis yang 
sesuai dengan kesiapan teknologi dan 
karakteristik masyarakat di daerah nonindustri 
seperti Kabupaten Bireuen. Berbagai penelitian 
terkini mengenai pengembangan produk 
agroindustri semakin banyak menerapkan 
metode pengambilan keputusan multikriteria, 
seperti Analytical Hierarchy Process (AHP), 
untuk mendukung pemilihan produk dan 
perencanaan inovasi. Pendekatan tersebut 
umumnya menekankan aspek kelayakan 
ekonomi, permintaan pasar, dan teknologi. 
Namun, sebagian besar penelitian yang ada 
dilakukan di wilayah industri atau semi-industri 
dan lebih berfokus pada pengambilan 
keputusan berbasis pakar, dengan perhatian 
yang masih terbatas terhadap kesiapan 
masyarakat serta kemudahan adopsi teknologi 
di wilayah pedesaan non-industri.  
 
METODE PENELITIAN 

Desain pilihan jenis produk dan 
kategori agroindustri yang diterapkan 
diformulasikan menggunakan teknik Analytical 
Hierarchy Process (AHP). Teknik ini dapat 
digunakan untuk menyeleksi kategori atau 
pilihan produk berdasarkan beberapa kriteria 
dan opsi. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumen, 
yaitu melakukan wawancara dengan para 
pakar  akademisi/peneliti, praktisi dari industri, 
penyuluh pertanian, dan pemerintahan 
Kabupaten Bireuen. Jumlah pakar yang terlibat 
sebanyak enam (6) orang dan di setiap bidang 
terdapat dua (2) orang pakar. Pemilihan enam 
pakar dilakukan dengan mempertimbangkan 
keterwakilan dari berbagai bidang yang relevan 
agar sudut pandang yang diperoleh lebih 
beragam dan seimbang. Dalam metode AHP, 
jumlah responden memang tidak perlu banyak 
karena yang lebih diutamakan adalah keahlian 
serta konsistensi dalam memberikan penilaian. 
Oleh karena itu, enam pakar dianggap sudah 
cukup untuk menghasilkan keputusan yang 

dapat dipercaya, sekaligus tetap efisien dalam 
proses analisis dan pengujian konsistensi data. 
Proses seleksi jenis produk dan kategori 
agroindustri diformulasikan berdasarkan 
pendapat beberapa pakar. Data yang diperoleh 
dari penelitian ini dianalisis menggunakan 
metode AHP dan aplikasi Excel Solver. 

 
Analytical Hierarchy Process (AHP) 
 Analytical Hierarchy Process (AHP) 
merupakan suatu teknik yang dapat digunakan 
untuk mendukung keputusan yang 
dikembangkan oleh Thomas L.Saaty. Model 
yang digunakan pada teknik ini berbasis 
pendekatan multikriteria dalam bentuk hierarki 
(struktur multi-level). Pada penelitian ini, level 
pertama adalah pemilihan jenis produk jagung 
manis dan kategori agroindustri. Secara teknis 
operasional, teknik AHP ini menggunakan 
penyusunan struktur hierarki yang terdiri dari 
tujuan (goal), kriteria dan alternatif. Pada setiap 
kriteria dan alternatif dilakukan perbandingan 
berpasangan (pairwise comparison) melalui 
alat bantu kuesioner, yang kemudian akan diisi 
oleh para pakar yang terlibat.  Kuesioner yang 
dibagikan berbentuk tabel yang akan diisi 
berdasarkan tingkat kepentingan antar kategori 
(Zuhra et al., 2022).  

Penentuan jumlah pakar dalam 
penelitian ini dilakukan secara purposive, 
dengan melibatkan enam orang pakar yang 
dianggap memiliki kompetensi dan pengalaman 
relevan dalam bidang agroindustri, 
pascapanen, dan pengembangan produk 
pertanian. Jumlah pakar tersebut dinilai 
memadai untuk metode AHP, karena fokus 
analisis terletak pada kualitas penilaian pakar 
dan tingkat konsistensi keputusan, bukan pada 
ukuran sampel yang besar. Pakar yang terlibat 
dalam penelitian ini memiliki kriteria seperti 
akademisi, praktisi, penyuluh pertanian dan 
pemerintah daerah yang memahami rantai nilai 
dan pasar produk jagung, dan petani jagung 
manis yang telah berpengalaman minimal 5 
tahun kerja.  

Pendapat pakar dari hasil 
perbandingan berpasangan diagregasikan 
menggunakan nilai rata-rata geometrik 
(geometric mean) untuk memperoleh matriks 
perbandingan gabungan, sebagaimana  
direkomendasikan dalam penerapan AHP pada 
pengambilan keputusan kelompok. Pendekatan 
ini memungkinkan integrasi penilaian pakar 
secara objektif sekaligus menjaga konsistensi 
dan validitas hasil analisis. Skala pengukuran 
yang digunakan (Tabel 1) berupa tingkatan 
kepentingan mulai dari 1 hingga 9. Data yang 
didapatkan dari kuesioner akan diolah 
menggunakan perangkat lunak Excel Solver for 
Windows 2010. Begitu pula dengan 
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pengukuran konsistensi rasio dari pendapat 
pakar, jika pendapat para pakar tidak konsisten, 
maka dilakukan penyesuaian atau perbaikan 
terhadap pendapat pakar tersebut. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 
para pakar secara langsung. Setiap pakar 
memberikan penilaian terhadap seluruh 
perbandingan antar kriteria dan antar alternatif. 
Data yang dikumpulkan dan disimpan untuk 
diolah menggunakan Excel. Agregasi pendapat 
pakar dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rata-rata geometrik (geometric 
mean) terhadap nilai perbandingan 
berpasangan yang diberikan oleh masing-
masing pakar. Setiap elemen matriks 
perbandingan gabungan diperoleh dari hasil 
akar ke-n dari hasil perkalian penilaian seluruh 
pakar, di mana n merupakan jumlah pakar. 
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan 
sifat skala rasio pada metode AHP serta umum 
digunakan dalam pengambilan keputusan 
kelompok untuk menghasilkan penilaian yang 
representatif dan konsisten. Data yang telah 
dikumpulkan membentuk matriks perbandingan 
berpasangan, kemudian data dinormalisasikan 
ke matriks. Setelah data dinormalisasikan, 
dilakukan penentuan bobot prioritas pada 

setiap elemen kriteria dan alternatif. Kemudian 
dihitung rasio konsistensi (CR) pada setiap 
kriteria dan alternatif. Data yang diuji 
menghasilkan CR ≤ 0,1, maka data yang 
diperoleh dari pakar konsisten, sedangkan CR 
> 0,1 , maka data yang diperoleh dari pakar 
harus direvisi atau penilaiannya harus diulang. 
 

 
Gambar 2. Bagan Pengujian Penentuan 

Produk Olahan Jagung Manis 
 
 Pemilihan kriteria ketersediaan 
teknologi, kemudahan teknologi dan 
kesesuaian dengan pengguna didasarkan pada 
karakteristik pengembangan agroindustri di 
wilayah nonindustri seperti Kabupaten Bireuen, 
yang didominasi oleh pelaku usaha skala kecil 
berbasis rumah tangga. Pada konteks ini, 
keberhasilan inovasi produk lebih ditentukan 
oleh tingkat adopsi teknologi yang sederhana, 
keterjangkauan sarana produksi, serta 
kesesuaian dengan kemampuan dan 
kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, ketiga 
kriteria tersebut diprioritaskan karena 
merepresentasikan aspek kesiapan teknologi 
dan sosial yang menjadi faktor utama dalam 
pengembangan agroindustri berbasis 
masyarakat. Menurut Hidayati et al., (2025), 
menyatakan bahwa hambatan utama adopsi 
inovasi adalah kesenjangan antara inovasi dan 
kodisi lokal. Teknologi yang terlalu kompleks 
atau mahal sering kali gagal di tingkat 
pedesaan karena tidak selaras dengan pola 
budidaya tradisional. 
 
Tabel 1. Skala Penilaian 

Skala 
Penilaian 

Definisi 

1 Kedua kriteria sama 
penting 

3 Kriteria satu sedikit lebih 
penting dari pada yang 
lainnya 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1592982218


Zuhra dan Husna / Jurnal Teknologi Pengolahan Pertanian, 8(1) 30 Juni 2026, 39-46 

E-ISSN: 2723-5157  43 
 

5 Kriteria satu sangat 
penting dibandingkan 
yang lainnya 

7 Kriteria satu jelas lebih 
penting dari kriteria yang 
lainnya 

9 Kriteria satu mutlak lebih 
penting dari kriteria yang 
lainnya 

2,4,6,8 Nilai di antara keduanya 
jika terjadi keraguan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tanaman jagung merupakan salah satu 
komoditas pangan yang perlu ditingkatkan 
pengolahannya di Kabupaten Bireuen untuk 
meningkatkan ketahanan pangan dan 
kesejahteraan masyarakat. Menurut (Pratiwi et 
al., 2017), sektor pertanian berperan penting 
dalam mewujudkan pembangunan daerah 
serta dapat mengurangi kemiskinan, 
meningkatkan perekonomian dan membuka 
lapangan kerja.  

Terdapat beberapa kriteria untuk 
menentukan inovasi produk olahan jagung 
manis seperti ketersediaan teknologi, 
kemudahan teknologi dan kesesuaian dengan 
pengguna. Sedangkan alternatif produk yang 
disarankan yaitu jagung manis pipil beku, 
jagung manis tongkol beku, dan jagung manis 
kalengan. Berdasarkan hasil analisis 
didapatkan kriteria dengan priority ranking 
sebagai berikut  

 

 
Gambar 3. Bobot Masing - Masing Kriteria 
Penentuan Inovasi Produk Olahan Jagung 

Manis 
 

Berdasarkan hasil analisis AHP, 
penentuan kriteria pada pemilihan produk 
olahan jagung manis dengan Consistency Ratio 
(CR) 0,03 menunjukkan bahwa, dari aspek 
kriteria bobot tertinggi diperoleh oleh kriteria 
kemudahan teknologi (0,68) dan kriteria 
kesesuaian dengan pengguna (0,23). Hal ini 
menunjukkan bahwa kemudahan teknologi 
menjadi hal yang terpenting dan perlu untuk 
diperhatikan sebelum menentukan jenis produk 
olahan yang ini diproduksi. Hal ini dikarenakan 
masyarakat lebih memilih menggunakan 
teknologi atau peralatan yang mudah untuk 
aplikasikan.  Menurut (Annisha & Husna, 2024), 

rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat 
menjadi hambatan serius dalam upaya 
membangun dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat didaerah tersebut. Oleh karena itu, 
masyarakat menginginkan teknologi yang 
mudah untuk diterapkan pada pengolahan 
jagung manis, sehingga dapat mendorong 
perekonomian dan meningkatkan ketahanan 
jagung manis. 
 

Gambar 4. Jagung Manis Pipil Beku (a), Jagung 
Manis Tongkol Beku (b), dan Jagung Manis 
Kalengan (c) 
 

Pada penelitian ini terdapat beberapa 
alternatif produk olahan jagung manis yang 
dapat diproduksi oleh masyarakat. Alternatif 
produk olahan jagung manis yang dipilih 
merupakan produk olahan segar yang tidak 
mengubah bentuk dan rasa jagung manis. Hal 
tersebut dikarenakan tujuan dari produk olahan 
ini untuk mempertahankan gizi dan ketahanan 
jagung manis. Alternatif produknya adalah 
jagung manis pipil beku, jagung manis tongkol 
beku dan jagung manis kalengan. 
 

 
Gambar 5. Alternatif Produk olahan Jagung 
Manis berdasarkan Kriteria Ketersediaan 
Teknologi 
 

Gambar 5 menunjukkan hasil alternatif 
produk olahan jagung manis pada kriteria 
ketersediaan teknologi. Konsistensi data dari 
perbandingan alternatif produk olahan jagung 
manis berdasarkan ketersediaan teknologi 
menunjukkan nilai CR sebesar 0,02. Hal ini 
menunjukkan bahwa alternatif produk olahan 
dengan bobot tertinggi adalah jagung manis 
tongkol beku (0,71), kemudian jagung manis 

0.1251

0.7101

0.1648

0.00000.20000.40000.60000.8000

Jagung Manis Pipil
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kalengan (0,16) dan jagung manis pipil beku 
(0,12). 
 

 
Gambar 6. Alternatif Produk olahan Jagung 
Manis berdasarkan Kriteria Kemudahan 
Teknologi 
 

Gambar 6 menunjukkan hasil alternatif 
produk olahan produk jagung manis pada 
kriteria kemudahan teknologi. Konsistensi data 
dari perbandingan alternatif produk olahan 
jagung manis berdasarkan kemudahan 
teknologi menunjukkan nilai CR sebesar 0,07. 
Sehingga menunjukkan bahwa alternatif produk 
olahan dengan bobot tertinggi adalah jagung 
manis tongkol beku (0,66), kemudian jagung 
manis pipil beku (0,18) dan jagung manis 
kalengan (0,15). 
 

 
Gambar 7. Alternatif Produk olahan Jagung 
Manis berdasarkan Kriteria Kesesuaian dengan 
Pengguna 
 

Gambar 7 menunjukkan hasil alternatif 
produk olahan produk jagung manis pada 
kriteria kesesuaian dengan pengguna. 
Konsistensi data dari perbandingan alternatif 
produk olahan jagung manis berdasarkan 
kesesuaian dengan penggunaan menunjukkan 
nilai CR sebesar 0,005. Sehingga menunjukkan 
bahwa alternatif produk olahan dengan bobot 
tertinggi adalah jagung manis tongkol beku 
(0,66), kemudian jagung manis pipil beku (0,18) 
dan jagung manis kalengan (0,15). 

Tabel 2. Perangkingan Bobot Alternatif Produk 
Olahan Jagung Manis 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa jagung manis tongkol beku merupakan 
inovasi terbaik untuk menjaga keawetan jagung 
manis, dengan bobot prioritas sebesar 0,675. 
Keunggulan utama produk ini dibandingkan 
jagung manis pipil beku terletak pada 
kesederhanaan proses pengolahan. Produk 
tongkol beku tidak memerlukan tahap 
pemipilan, sortasi detail, maupun perlakuan 
tambahan, sehingga mengurangi kebutuhan 
alat khusus dan lebih mudah diterapkan oleh 
pelaku usaha skala kecil. Selain itu, bentuk 
tongkol yang masih utuh memberikan persepsi 
kesegaran yang lebih tinggi di mata konsumen, 
sehingga lebih mudah diterima di pasar lokal 
dibandingkan dengan produk pipil beku yang 
cenderung dianggap sebagai bahan setengah 
jadi. 

Dari sisi implikasi, hasil penelitian ini 
memberikan peluang besar bagi 
pengembangan UMKM dan petani di 
Kabupaten Bireuen. Produk jagung manis 
tongkol beku dapat diadopsi secara luas oleh 
kelompok tani dan usaha rumah tangga karena 
tidak memerlukan investasi teknologi yang 
tinggi. Hal ini memungkinkan peningkatan nilai 
tambah produk pertanian secara langsung di 
tingkat lokal, memperkuat ekonomi 
masyarakat, serta membuka peluang usaha 
baru berbasis agroindustri sederhana. Selain 
itu, produk ini juga berpotensi mendukung 
stabilitas harga jagung manis saat panen raya 
melalui perpanjangan masa simpan. Dengan 
demikian, produk ini lebih sesuai untuk 
mendorong partisipasi masyarakat, 
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memperkuat ekonomi lokal, dan mendukung 
ketahanan pangan daerah. 

Terkait dengan permintaan pasar, 
jagung manis tongkol beku memiliki potensi 
pasar yang cukup jelas, terutama untuk segmen 
rumah tangga, pedagang kecil, serta usaha 
kuliner seperti pedagang jagung bakar dan 
jagung rebus. Produk ini mempertahankan 
bentuk alami jagung sehingga fleksibel dalam 
penggunaannya dan sesuai dengan preferensi 
konsumen lokal yang cenderung menyukai 
produk segar atau mendekati segar. 

Namun demikian, pengembangan 
produk ini tetap memerlukan dukungan sistem 
rantai dingin (cold chain). Ketersediaan freezer, 
stabilitas listrik, serta sistem distribusi dingin 
menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan 
di Kabupaten Bireuen. Meskipun penggunaan 
freezer skala rumah tangga sudah mulai umum, 
keterbatasan akses listrik yang stabil dan 
distribusi berpendingin dapat kendala dalam 
menjaga kualitas produk selama penyimpanan 
dan pemasaran. Oleh karena itu, intervensi dari 
pemerintah daerah dan pendamping UMKM 
diperlukan untuk mendukung penyediaan 
infrastruktur dasar tersebut. 

Dari aspek kelayakan ekonomi, jagung 
manis tongkol beku relatif lebih unggul 
dibandingkan produk pipil beku maupun jagung 
manis kalengan. Produk kalengan memerlukan 
investasi tinggi untuk peralatan sterilisasi, 
pengemasan khusus, serta standar mutu 
industri, sehingga kurang sesuai untuk skala 
usaha kecil. Sementara itu, produk pipil beku 
membutuhkan tambahan tenaga kerja dan 
proses yang lebih kompleks. Sebaliknya, 
tongkol beku menawarkan keseimbangan 
antara nilai tambah produk dan biaya produksi 
yang lebih rendah, sehingga lebih layak 
dikembangkan pada tahap awal 
pengembangan agroindustri berbasis 
masyarakat. 

Sejalan dengan penelitian Arif et al., 
(2023), yang menyatakan bahwa pembekuan 
dapat mematikan mikroba merugikan. Untuk 
memproduksi sayuran dan buah-buahan beku 
penting untuk melakukan penyimpanan dan 
pembekuan sehingga kesegaran  dari hasil 
panen dapat diawetkan. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Lau et al., (2022) 
yang mengatakan bahwa pengolahan jagung 
manis dalam bentuk tongkol tidak memerlukan 
teknologi atau peralatan yang sulit untuk 
digunakan. Kemudahan teknologi muncul 
sebagai kriteria terpenting karena 
pengembangan agroindustri jagung manis di 
Kabupaten Bireuen berada dalam konteks 
masyarakat nonindustri yang didominasi oleh 
pelaku usaha skala kecil dan berbasis rumah 
tangga. Pada kondisi tersebut, tingkat adopsi 

teknologi sangat dipengaruhi oleh 
kesederhanaan proses, kebutuhan 
keterampilan, serta ketersediaan peralatan 
yang mudah diakses. Teknologi yang mudah 
diterapkan menurunkan hambatan masuk 
usaha, mengurangi risiko operasional, dan 
meningkatkan peluang keberlanjutan usaha, 
Dengan demikian, pengembangan jagung 
manis tongkol beku tidak hanya unggul secara 
teknis, tetapi juga secara sosial dan ekonomi. 
Produk ini memungkinkan partisipasi yang lebih 
luas dari masyarakat, meningkatkan nilai 
komoditas lokal, serta mendukung ketahanan 
pangan daerah secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 
Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa 
kemudahan penggunaan teknologi merupakan 
kriteria utama dalam pemilihan produk olahan 
jagung manis di Kabupaten Bireuen (bobot 
0,68). Jagung manis tongkol beku menjadi 
alternatif prioritas tertinggi (0,675), sehingga 
direkomendasikan untuk dikembangkan karena 
paling sesuai dengan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat dan tingkat kesiapan teknologi 
setempat. Penelitian ini memberikan kontribusi 
dalam pengembangan pendekatan seleksi 
inovasi agroindustri berbasis masyarakat serta 
dapat menjadi acuan bagi pemangku 
kepentingan dalam merancang pengembangan 
produk yang realistis, berkelanjutan, dan 
mudah diadopsi.  
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